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ABSTRAK

Pada artikel memiliki tujuan untuk mengiformasi tentang Al seperti salah satuya teknologi
computer vision yang berpengaruh terhadap masyarakat tentu nya dari segi infrastruktur
computer vison ini mengunakan pemebelajaran yang mendalam untuk meranngkai jaringan
neural yang mengatur sistem dalam memproses analis teknologi .

Dalam sistem computer vision saat ini sangat mendukung di bidang industry mulai dari
manufaktur,ritel, hingga keuangan untuk membantu mengembangkan bisnis dan meningkatkan
Al di edge .

Pada jenis computer vison ini membantu memajukan IoT indutri dan otomatisasi dengan
kemapuan dalam pemantauan peralatan, pemeliharaan prediktif, dan juga banyak lagi lainya.

Computer vision juga mengunakan kecerdasan buatan untuk “melihat “ dan mengartikan
data visual dalam pengunaan kamera,server edge, atau cloud

Computer vision ini juga sangat membantu meringankan kinerja di berbgai bidang ,karena
inovasi ini sangat berpengaruh dan bisa berintraksi dengan manusia seperti layaknya kecerdasan
buatan IoT (seperti manusia).
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I. PENDAHULUAN

Beberapa penelitian khususnya di negara-negara maju saat ini menunjukkan bahwa
adanya hubungan antara penggunaan komputer dengan gejala yang berhubungan
dengan kesehatan visual. seperti Sindrom penglihatan komputer atau computer vision
syndrome (CVS) adalah kumpulan gejala pada mata dan penglihatan yang berhubungan
dengan aktivitas yang memberatkan penglihatan jarak dekat yang berlangsung selama
atau setelah penggunaan komputer, tablet, ereader, dan telepon seluler.

A.Gejala CVS

CVS adalah gejala yang dihasilkan oleh interaksi dengan layar komputer seperti
visual seseorang dalam mengerjakan tugas. atau lingkungan disekitarnya melebihi batas
kemampuanya,

B.CVS Secara global,
hampir 60 juta orang menderita CVS,diperkirakan juga akan bertambah jutaan kasus
tiap tahunnya.

C.Mekanisme

Melihat gambar yang ada di layar komputer sangat berbeda dengan melihat gambar
yang dicetak di kertas, karena pada layar komputer menggunakan kumpulan titik kecil
yang disebut piksel. Masing-masing piksel bisamemancarkan cahaya terang di bagian
tengah namun berangsur gelap di bagian pinggirnya.

Hal ini menyebabkan mata normal tidak dapat fokus melihat gambar tersebut,
melainkan fokus pada satu titik dibelakang layar yang disebut sebagai resting point of
accomodation (RPA) atau “fokus gelap”. Kerja mata yang seperti ini secara terus-
menerus menyebabkan timbulnya CVS.2,3 Penelitian yang pernah dilakukan
menunjukkan faktor risiko terbesar yang berpengaruh terhadap kejadian CVS adalah
usia, jenis kelamin, lama bekerja di depan komputer, dan lama istirahatFaktor risiko yang
telah dipaparkan juga berpengaruh terhadap timbulnya gejala CVS berupa gejala
astenopia (mata lelah, mata tegang, mata terasa sakit, mata kering, dan nyeri kepala);
gejala yang berkaitan dengan permukaan okuler (mata berair, dampak penggunaan lensa
kontak, dan mata teriritasi); gejala visual (penglihatan ganda, presbiopia, penglihatan
kabur, dan perubahan fokus yang buruk); dan gejala ekstraokuler (nyeri leher, nyeri
bahu, dan nyeri punggung).DIl

D.Penggunaan teknologi

saat ini tidak terbatas pada pekerja industri atau kantor, namun mulai banyak
dirasakan pada bidang pendidikan, khususnya mahasiswa. Prevalensi tinggi ditemukan
pada masalah kesehatan mata pada mahasiswa berkaitan dengan penggunaan komputer
yang berlebih.
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II. METODOLOGI DAN PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian survei analitik dengan pendekatan cross sectional
dengan data primer berupa hasil kuesioner serta pengukuran langsung terhadap jarak
dan besar sudut mata terhadap layar komputer. Penelitian dilakukan pada bulan
September sampai Desember 2017 di Laboratorium Komputasi Dasar Jurusan Ilmu
Komputer FMIPA. Populasi penelitian juga terdiri dari mahasiswa angkatan aktif,yaitu
pada angkatan2014-2016, sebanyak 561 mahasiswa.

Sampel penelitian dihitung menggunakan rumus besar sampel untuk penelitian
analitis kategorik tidak berpasangan dan didapatkan hasil sebanyak 56 mahasiswa.
Teknik pengambilan sampel menggunakan proportional stratified random sampling.
Kriteria inklusi penelitian adalah mahasiswa yang telah menggunakan komputer
minimal 12 bulan dengan durasi penggunaan selama minimal satu jam per hari dan
memiliki tajam penglihatan 6/6 atau tanpa koreksi yang dibuktikan dengan hasil tes
Snellen chart. Kriteria eksklusi penelitian terdiri dari mahasiswa yang mengonsumsi obat
yang memiliki efek samping mirip gejala CVS, seperti antihistamin atau antibiotik.

2.2 Gejala Computer Vision Syndrome

Menurut Blehm et al. (2005) Gejala CVS dikategorikan menjadi empat kategori antara
lain :

a. Gejala astenopia, gejala astenopia terdiri dari mata lelah, mata tegang, mata

kering, dan nyeri kepala.

b. Gejala yang berkaitan dengan permukaan okuler. Gejalanya berupa mata teriritasi.
Penyebab kejadian mata teriritasi dapat disebabkan karena pantulan cahaya dan
bayangan yang terbentuk pada monitor (Talwar et al.,2009).

c. Gejala visual, gejala visual terdiri dari penglihatan kabur, penglihatan ganda,
presbyopia dan kesulitan dalam memfokuskan penglihatan.

d. Gejala ekstraokuler, gejala ekstraokuler terdiri dari nyeri bahu, nyeri leher, dan

nyeri punggung.

2.3. Faktor Resiko Computer Vision Syndrome

2.3.1. Faktor Individu
Faktor individu meliputi :

A.Usia
Produksi air mata mengalami penurunan dengan meningkatnya usia. Studi yang
dilakukan oleh Bhanderi et al. (2008) menunjukan hubungan yang signifikan antara
pengaruh usia dengan meningkatnya kejadian CVS. Dalam penelitian tersebut
dilaporkan bahwa individual yang berusia diatas dari 45 tahun dua kali lebih beresiko
menderita CVS dibandingkan individual yang berumur 15 sampai 25 tahun

B. Penggunaan kacamata
Penggunaan kacamata yang bertujuan untuk mengoreksi gangguan refraksi juga
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merupakan salah satu faktor risiko dari CVS. Dalam penelitian didapatkan bahwa dari
136 sample, ditemukan keluhan penglihatan kabur pada 19 subyek (59,4%), mata tegang
saat

menggunakan Video Display Terminal (VDT) sebanyak 18 subyek (56,3%), dan keluhan
sakit kepala ditemukan

pada 20 subyek (62,5)

C. Lama bekerja
Bhanderi et al. (2008) melaporkan bahwa angka kejadian CVS lebih tinggi pada
individual yang menggunakan komputer kurang dari lima tahun.

D.Lama istirahat
Menurut Thompson (1998) penggunakan komputer yang diselingi istirahat selama 5
sampai 10 menit secara teratur memberikan hasil yang lebih baik dibandingkan
istirahat
setiap dua atau tiga jam.

E.Durasi bekerja
Studi menunjukan bahwa terdapat hubungan antara tingginya prevalensi gejala visual
terhadap individual yang menggunakan komputer lebih dari 4 jam dalam sehari.
(Rossignol et al., 1987). Penggunaan komputer tanpa diselingi waktu istirahat dapat
menurunkan kemampuan akomodasi mata yang berakibat terjadinya gejala dari CVT.
2.3.2. Faktor Lingkungan

Faktor Lingkungan meliputi:
A.Jarak penglihatan

Mata memiliki Resting Point of Accommodation (RPA) yaitu titik dimana mata akan
fokus tanpa suatu stimulus visual . Kebiasaan memfokuskan obyek penglihatan pada
jarak yang lebih pendek dari RPA yang ideal, seperti pada pekerja komputer,

dapat memicu stress pada mata. Studi oleh Taptagaporn et al. (2007) melaporkan
bahwa jarak penglihatan disimpulkan adalah 50 - 70 cm dan studi lain menyatakan
bahwa semakin jauh monitor diletakkan (90 - 100 cm) maka dapat meminimalisasi
timbulnya

keluhan penglihatan.

b. Posisi bagian atas monitor terhadap ketinggian horizontal mata
Posisi monitor yang baik adalah posisi yang ketinggian horizontal sejajar dengan
mata.

Posisi monitor yang lebih tinggi dari posisi mata akan menyebabkan sudut
penglihatan mata lebih besar dan menurunkan frekuensi berkedip.
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c. Jenis komputer

Pada awalnya komputer menggunakan monitor jenis Cathode Ray Tube (CRT) atau

lebih dikenal komputer tabung dapat menimbulkan kelelahan pada mata sehingga
komputer tabung lebih jarang digunakan. Solusi yang dapat dilakukan untuk
menanggulangi masalah tersebut adalah dengan pemasangan penapis antiglare pada
monitor komputer

tabung. Penapis antiglare dapat mengurangi pantulan cahaya (Hanum, 2008).
Komputer jenis dapat meminimalisasi kelelahan mata, Komputer layar datar juga lebih
praktis karena tidak memerlukan penapis antiglare

3.1 Penelitian Terhadap Komputer Visiom

Pada Penilitian terhadap computer vision mengandung sistem kuantitatif melalui
rancangan pretest dan posstest dalam penelitian ini menggunakan teknik non-
probability yaitu purposive sampling vyaitu penetapan sampel berdasarkan
pertimbangan terkait ciri dan sifat mewakili karakteristik populasi.

Penelitian ini melibatkan sebanyak 50 responden yang terbagi dalam 2 jenis
kelompok yaitu kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Analisis data melibatkan
data univariat dan bivariat yang sebelumnya telah dilakukan pengujian homogenitas
menggunakan Levene’s test dan normalitas data menggunakan Shapiro-Wilk.

Dalam hal ini untuk melihat kondisi Computer Vision Syndrome (CVS) pada
kelompok kontrol dilakukan uji dependent sample t-test, sedangkan pada kelompok
eksperimen dilaksanakan analisis uji statistik Wilcoxon untuk melihat pengaruh
intervensi akupresur mata terhadap Computer Vision Syndrome (CVS). Selanjutnya
untuk membandingkan pengaruh intervensi pada kedua kelompok dilakukan analisis
hipotesis uji beda dua mean independent sample t-test guna melihat adanya perbedaan
atau tidak adanya perbedaan posttest gejala Computer Vision Syndrome (CVS).

Tahap pre-test diawali dengan penyebaran kuesioner Computer Vision Syndrome
kepada responden untuk kemudian dilakukan skrining terhadap hasil yang didapatkan
sesuai dengan kriteria yang diharapkan peneliti dimana responden merupakan individu
yang positif dinyatakan mengalami CVS. Melalui penilaian dari skrining yang
didapatkan, maka sampel dibagi dalam dua jenis kelompok yaitu kelompok kontrol dan
kelompok eksperimen. Selanjutnya tahapan akupresur dimulai sesuai instruksi dan
panduan dari leaflet yang diberikan. Intervensi
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4.1. Visi Komputer (Computer Vision)

Visi komputer (Computer Vision) adalah salah satu teknologi yang paling banyak
dipakai pada zaman ini. Teknologi visi komputer ini merupakan salah satu bidang dari
teknologi Artificial Intelligence

Visi komputer juga merupakan dan kumpulan dari metode-metode untuk
mendapatkan, memproses, menganalisis suatu gambar atau dalam arti lain visi
komputer, merupakan kumpulan metode-metode yang digunakan untuk menghasilkan
angka-angka atau simbol-simbol yang didapat dari gambar yang diambil dari dunia
nyata agar komputer dapat mengerti apa makna dari gambar tersebut.

Inti dari teknologi visi komputer adalah untuk menduplikasi kemampuan
penglihatan manusia kedalam benda elektronik sehingga benda elektronik dapat
memahami dan mengerti arti dari gambar yang dimasukkan (Milan Sonka, Vaclav
Hlavac and Roger Boyle - 2008).

4.1.1. Pengolahan Gambar (Image Processing)

Pengolahan gambar dibagi menjadi 3, low level, intermediate level dan high level
image processing. Pada pengolahan gambar tingkat rendah, hal yang utama yang
dilakukan bukanlah proses penglihatan, melainkan pemrosesan langkah-langkah untuk
melihat. Langkah pertama yang dilakukan adalah memperoleh gambar digital. Proses
untuk mendapatkan gambar sangat bergantung pada sensor untuk mendapatkan
gambar. Sensor ini dapat berupa sebuah kamera atau scanner.

Pada langkah-langkah selanjutnya pada pemrosesan ini dilakukan pekerjaan-
pekerjaan yang dasar yang bertujuan untuk mengekstrasi fiturfitur dari gambar untuk
digunakan lagi pada pemrosesan lebih lanjut. pekerjaan-pekerjaan dasar yang dilakukan
seperti, edge detection, filtering, image restoration, image enhancement, dsb.

4.1.2. Pengenalan Wajah dan Ekspresi (Face Recognition and Facial Expression
Recognition)

Pengenalan ekspresi wajah telah menjadi topik penelitian psikologi yang telah
dilakukan oleh Charles Darwin sejak abad ke-19 dalam penelitiannya yang berjudul The
Expression of the Emotions in Man and Animals.

Pada tahun 1990, Kenji Mase melakukan penelitian pengenalan wajah dengan teknik
optical flow. Teknologi pengenalan wajah dapat diaplikasikan dalam berbagai keperluan
seperti mencocokan identitas pada dokumen-dokumen penting, foto, pengenalan orang,
pencocokan identitas dan pengawasan keamanan. (Rama, 1994) Pengenalan wajah
tersebut dilakukan baik pada gambar statis maupun pada video.
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III. HASIL DAN DISKUSI

Computer vision syndrome adalah sekumpulan gejala yang terjadi pada mata yang disebabkan oleh
penggunaan pada komputer, tablet, handphone atau alat elektronik lainnya(American Optometric
Association, Computer Vision Syndrome (CVS)) atau sebuah kondisi yang terjadi pada orang orang yang
bekerja pada monitor komputer. Penyebab nya adalah berkurangnya refleks berkedip saat bekerja dalam
waktu yang lama dan fokus pada layar computer yang dapat menyebabkan mata kering bahkan bisa
mencapai yang namanya iritasi pada mata.sedangkan yang kita ketahui normal nya seseorang untuk
berkedip adalah sekitar 16 - 20 kali per menit.

Berkedip memiliki tujuan agar mata bekerja dengan baik saat memproses kelenjar atau air mata
sehingga mata tetap terjaga kebasahan nya ,hal ini jika menggunakan komputer vision yang berlebihan
dapat menurun nya kedipan mata sekitar hingga 6 - 8 kali per menit saja.

Pemfokusan dalam jarak dekat untuk durasi yang lama memaksa kinerja pada otot siliaris di mata.
Banyak orang dengan umur sekitar 30-40 tahunan mengeluhkan kurang mampunya mereka dalam melihat
obyek - obyek dekat setelah bekerja dalam waktu yang singkat, yang berakhir pada penurunan mekanisme
fokus akomodasi dari mata dan presbyopia . beberapa Penyebab Computer Vision Syndrome Menurut
(Ansel, 2005) antara lain kelelahan otot ekstraokuler dan intraokuler, penurunan kedipan mata, mata kering,
stress pada otot mata yang berulang dan masih banyak yang lain nya.

IV. KESIMPULAN

Komputer Vision adalah teknologi di bidang Artificial Intelligence (Al) yang selalu di
kembangkan yang mana teknologi ini banyak di digunakan pada zaman sekarang yang
ber guna untuk membantu kinerja manusia yang memiliki banyak metode metode visi
dari computer vision bertujuan untuk mendapatkan, memproses, mengalisis,

Pada tujuan computer vision adalah untuk menduplikasikan kemapuan penglihatan
manusia ke dalam eltronik sesuai intreaksi dan kordinasi terhadap gambar yang telah di
input pada computer vision

Namun pada Tekonogi memiliki kelemahan Syndrome terhadap mata yang mana
penguna computer vision meiliki banyak factor terhadap Syndrome dari radiasi
computer vision terhadap mata lebih dari 69,6% yang terkait terhadap CVS (Computer
Vision Syndrome) penyakit mata terjadi akibat durasi layar yang telalu tinggi, mata yang
terlalu focus, bermain terlalu lama cara mencegah nya adalah memakai kacamata, durasi
layar yang standar, dan tidak telalu focus terhadap layar computer vision
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